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ABSTRAK

KARAKTERISTIK PEMANFAATAN FASILITAS SOSIAL YANG ADA SKALA
KELURAHAN
(STUDI KASUS: KELURAHAN BATIPUH PANJANG)

Nama : Mirahayati
NPM 2110015311029
Pembimbing : Rini Asmariati, S.T, M.T

Pengadaan sarana dan prasarana tepusat sering kurang mencerminkan kebutuhan setempat dan
sering kurang dimanfaatkan dan dipelihara oleh pemerintah daerah dan masyarakat setempat. Hal ini
dapat dilihat dalam pengembangan fasilitas yang ditemui yaitu pemerataan pembangunan yang kurang
di daerah pinggiran ataupun daerah perbatasan yang menjadi daerah terpinggir. Adapun batas
administrasi berbatasan dengan Kabupaten Pariaman yang merupakan jalan pintu masuk dari arah utara
yaitu jalan Adinegoro dan jalan By Pass. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis fasilitas sosial
yang ada dan mengetahui pemanfaatan fasilitas sosial yang ada di Kelurahan Batipuh Panjang. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan survei
primer melalui observasi, wawancara dan sekunder pengambilam data instansi terkait. Hasil penelitian
ini menunjukan ketersedian fasilitas sosial belum sesuai dengan SNI untuk skala kelurahan. Dari 28
jenis fasilitas sosial untuk skala kelurahan, ketersediaan fasilitas terdapat 12 jenis sedangkan fasilitas
yang masuk dalam skala kelurahan hanya 10 jenis fasilitas sosial. Untuk jangkauan radius pelayanan
dari 10 jenis fasilitas yang ada sesuai jangkauan terdapat 4 fasilitas sementara 6 fasilitas lainnya belum
sesuai. Untuk pemanfaatan fasilitas sosial skala kelurahan secara umum sudah termanfaatkan oleh
masyarakat, meskipun ada salah satu fasilitas yang kurang termanfaatkan yaitu fasilitas kesehatan
praktek bidan.

Kata Kunci : Karakteristik, Pemanfaaan, Fasilitas Sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah penduduk yang begitu besar di Indonesia masih
menjadi persoalan terutama pada suatu wilayah perkotaan, karena jika semakin
besar pertumbuhan dan jumlah penduduk tentu harus diikuti dengan penambahan
berbagai fasilitas sosial yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan sekitarnya.
Fasilitas sosial merupakan suatu tempat penunjang dan kebutuhan utama yang
dibutuhkan dalam kelangsungan hidup sehari-hari di sebuah wilayah tertentu,
yang dibangun oleh pemerintah maupun masyarakat berdasarkan kebutuhan
maupun persepsi masyarakat guna mengetahui peruntukan berdasarkan keilmuan
manusia sendiri. Pembangunan fasilitas sosial seperti fasilitas pendidikan,
kesehatan, peribadatan, juga perdagangan dan jasa memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung aktivitas ekonomi, sosial, budaya serta kesatuan
bangsa terutama sebagai modal dasar dalam memfasilitasi interaksi dan
komunikasi antar kelompok masyarakat serta mengikat dan menghubungkan
antar wilayah/kota. Kota pada umumnya berawal dari suatu permukiman kecil
yang secara spasial mempunyai lokasi strategis bagi kegiatan perdagangan
(Sandi, 1978). Suatu kota dapat berbentuk dari adanya konsentrasi penduduk
yang mungkin awalnya hanya terdiri dari puluhan atau ratusan orang, tetapi
kemudian terus berkembang hingga belasan juta orang dengan membentuk
sejumlah lokasi permukiman. Dari proses tersebut maka dapat dikatakan bahwa
suatu permukiman merupakan salah satu bagian dari pembentukan Kkota.
Permukiman merupakan titik awal dimana suatu kota tumbuh dan berkembang.
Pengadaan sarana prasarana secara terpusat sering kurang
mencerminkan kebutuhan setempat dan sering kurang dimanfaatkan dan
dipelihara oleh pemerintah setempat daerah dan masyarakat setempat. Hal ini
juga dapat dilihat dalam pengembangan fasilitas yang sering ditemui yaitu
pemerataan pembangunan yang kurang di daerah pinggiran ataupun daerah

perbatasan yang menjadi daerah terpinggirkan (marginal).

Koto Tangah merupakan Kecamatan dengan luas daerah terbesar di Kota

Padang. Kecamatan Koto Tangah memiliki luas 232,25 Km? atau sekitar 33,42
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% dari luas Kota Padang. Kecamatan Koto Tengah terdiri dari 13 Kelurahan .
Kelurahan Dadok Tunggul Hitam, Kelurahan Aia Pacah, Kelurahan Lubuk
Minturun Sungai Lareh, Kelurahan Bungo Pasang, Kelurahan Parupuk Tabing,
Kelurahan Batang Kabung Ganting, Kelurahan Lubuk Buaya, Kelurahan Padang
Sarai, Kelurahan Koto Panjang lkua Koto, Kelurahan Pasia Nan Tigo, Kelurahan
Koto Pulai, Kelurahan Balai Gadang, dan Kelurahan Batipuh Panjang. Adapun
untuk Kelurahan Batipuh Panjang yang batas administrasinya berbatasan dengan
Kabupaten Pariaman dan wilayah Kelurahan Batipuh Panjang dibagi dengan 2
bagian jalan utama yang merupakan jalan pintu masuk dari arah utara yaitu Jalan
Diponegoro dan jalan by pass.

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Karakteristik pemanfaatan fasilitas
sosial yang ada skala kelurahan (studi kasus: Kelurahan Batipuh

Panjang)”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Jenis fasilitas sosial apa saja yang ada skala kelurahan di Kelurahan
Batipuh Panjang?
2. Apakah masyarakat di Kelurahan Batipuh Panjang memanfaatkan
fasilitas sosial dikelurahan ?

1.3 Tujuan Dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk sebagai berikut :

N

1. Untuk mengetahui ‘jenis fasilitas sosial yang ada di
Kelurahan Batipuh Panjang
2. Untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas sosial yang ada di

Kelurahan Batipuh Panjang

Universitas Bung Hatta| 2



1.3.2 Sasaran
Dalam penelitian ini adapun sasaran yang harus mencapai tujuan yaitu:

1. Mengidentifikasi ketersedian fasilitas sosial di Kelurahan Batipuh
Panjang

2. Mengidentifikasi radius pelayanan fasilitas sosial dalam skala
kelurahan di Kelurahan Batipuh Panjang

3. Mengidentifikasi pemanfaatan fasilitas sosial yang ada di

Kelurahan Batipuh Panjang

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Dalam penelitian ini lingkup materi yang akan menjadi batas
pembahasan pemanfaatan fasilitas sosial berdasarkan kawasan
permukiman, pemetaan, penilaian dan indentifikasi pemanfaatan sarana
prasarana lingkungan-lingkungan berdasarkan berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI 03-1733-2004). Untuk skala kelurahan dapat
dilihat ditabel berikut:

Tabel 1.1

Jenis Fasilitas Skala Kelurahan

Jenis Fasilitas

Perniagaan
1. Toko/warung
2. Pertokoan

3. Pusat pertokoan + pasar lingkungan

Pelayanan umum

1. Kantor lurah
. Pos kamtib

. Pos pemadam kebakaran

. Agen pelayanan pos

. Loket pembayaran listrik

. Telepon umum

2
3
4
5. Loket pembayaran air bersih
6
7
8

. Bis surat

©

. Bak sampah kecil
Pendidikan
1.TK

Universitas Bung Hatta| 3



Jenis Fasilitas

2.SD

3.SLTP

4.SMU

5. Taman bacaan

Peribadatan

1. Musholla

2. Masjid warga

3. Masjid kelurahan

Kesehatan

1. Posyandu

2. Balai pengobatan

3. BKIA/Klinik bersalin

4. Pusekesmas pembantu

5. Tempat praktek

Kebudayaan dan rekreasi

1. Balai pertemuan

2. Balai serbaguna

Pertanaman dan ruang terbuka hijau

1. Taman/tempat bermain

2. Taman/tempat bermain

3. Lapangan olahraga

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah

Sumber:SNI 03-1733-2004 Tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan Di Perkotaan.

Ruang lingkup wilayah studi didalam penelitian ini adalah di Kecamatan

Koto Tangah, namun di dalam studi ini tidak mencakup keseluruhan wilayah

administrasi terdapat di Kecamatan Koto Tangah tersebut, melainkan hanya di

lakukan pada 1 (satu) kelurahan saja yaitu Kelurahan Batipuh Panjang.

Kelurahan Batipuh Panjang memiliki luas wilayah sebesar 14,32 Km?® yang
terdiri dari 19 RW dan 61 RT. Jumlah penduduk Kelurahan Batipuh Panjang
sebanyak 15.628 jiwa. Secara administrasi Kecamatan Koto Tangah mempunyai

batas batas wilayah sebagai berikut:

= Sebelah Utara
= Sebelah Selatan
= Sebelah Timur
= Sebelah Barat

:Kabupaten Padang Pariaman
:Kecamatan Nanggalo
:Kecamatan Kuranji

:Samudra Hindia

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.1 Peta Administrasi

Kecamatan Koto Tangah berikut ini.

Universitas Bung Hatta| 4



0"42|'0"S

0°45'10"S

100°1810"E 100°21'20"E 100°24'30"E 100°27'40"E 100°30'50"E
! ! ! 1 1

!

\ UNIVERSITAS BUNG HATTA
! JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
i [2] FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
H :o TAHUN 2023
'\ ? PEMANFAATAN FASILITAS SOSIAL DI

AN © |KECAMATA KOTO TANGAH, KELURAHAN BATIPUH PANJANG

KAB.

PADANG PARIAMAN

KAB. SOLOK

0°45'10"S

PETA ADMINISTRASI KELURAHAN BATIPUH PANJANG
Sistem Grid : Geografis

Proyeksi  : Transverse Mercator
Datum : WGS-1984
Satuan : Kilometer
U
SKALA: 1:150,000
0 07515 3 4.5 6

I — K
KETERANGAN :

KELURAHAN

I KEL AIE PACAH [ KEL. KOTO PULAI
I KEL BALAI GADANG I KEL. LUBUK BUAYA
KEL. BATANG KABUNG GANTING KEL. LUBUK MINTURUN
- V-\ B KEL BATIPUH PANJANG I KEL. PADANG SARAI
g g B KeL BUNGO PASANG KEL. PARUPUK TABING
IS e w o - | | 7 KEL DADOK TUNGGUL HITAM KEL. PASIE NAN TIGO
3 KEL. LUBUK MINTURUN . $ I KEL. KOTO PANJANG IKUA KOTO
) & o
o O | BATAS ADMISTRASI PERAIRAN
—— Batas Kecamatan ket Garis Pantai
—=—" Batas Kelurahan
===== Batas Kabupaten Kota
PETA INSET :
99°400"  100°00"  100°2000"  100°400"  101°0'0"
L ' . L A
-8 = -8 JAMAN  TANAM DATAR 5
- KEL. PASIENAN TIGO - -2 PADANG PARIAMAN'(GTASAAHLUNTO | =
5 ) | e b SAWAHLUNTO/SIUNJUNG
& ) ( 5 Pl ANGKOTA SOLOK
) { 2
/
AR i = / | ~ .
AR5 / J AL _ AN “zﬂ;‘bq; .g
/ / | o
K{UNGGUL HITA!\,?/ J / Benarat 2
, / /
3 & /~ a‘ &
{ 5 / / SOLOK SELATAN =
\ N / / ¥ N <
<& / / T T — 5
2, J / 99°400" 100°00" 100°200" 100°4000" 101°0'0"
%, ) KOTA/PADANG /
(] . / N J | »n
5 2. J / / / g H
o ?'3‘ i kq ¢ ( / _ et o
< o~ - } \ oyl —— /L= | sumBER DaTA -
< Y. { p] 7 I S| 7. Peta Rupa Bumi Skala 1 : 50.000 Badan Informasi Geospasial Tahun 2020
w 2, § S e Z ’
& 3 < \/ /( / = || & | 2 PetaAdministrasi Wilayah Kota Padang Peraturan Daerah No,3 Th 2019
- f < P \Y/ / 3. Data Sebaran Fasilitas
L Tk ved \ / 4. Data Batimetri
S SIS o /
. 7 y N\ ) /
1 1 1 I 1
100°18'10"E 100°21'20"E 100°24'30"E 100°27'40"E 100°30'50"E

Universitas Bung Hatta | 5




1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Metode pengumpulan Data
Adapun metode yang dilakukan data pengumpulan data pada penilitian
adalah dengan cara survei sekunder dan survei primer.
1) Survei sekunder
Survei sekunder merupakan survei yang diperoleh secara tidak langsung
yang biasa di dapat dari berbagai sumber ataupun instansi terkait yaitu :
v' Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pengambila jumlah
penduduk
v Kotaku yaitu SHP peta di Kelurahan Batipuh Panjang
v Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-1733-2004 untuk melihat
ketersedian, kebutuhan dan radius pelayanan
2) Survei primer
Survei primer adalah survei yang diperoleh dengan cara meninjau
langsung ke wilayah penilitian. Adapun data yang diambil yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu memperoleh data dengan
melakukan tanya jawab secara bertatap muka dengan responden. Dalam penelitian
ini, metode wawancara yang digunakan adalah in depth interview untuk
menghasilkan data yang mendalam. Informan yang akan dijadikan narasumber
dalam wawancara di penelitian ini yaitu :
v’ Staf bagian Tata Usaha fasilitas pendidikan ( TK,SD,SMP dan
SMA) untuk mendapatkan jumlah siswa
v Staf fasilitas kesehatan yaitu tenaga medis di tempat praktek
bidan untuk mendapatkan jumlah masyarakat memanfaatkan
fasilitas 3 bulan terakhir
v' Ketua Rukun Warga (RW) di wilayah penelitian. (pertanyaan
terlampir)
Jenis wawancara yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
informan masyarakat dan pemerintah adalah wawancara terbuka tentang
pemanfaatan fasilitas sosial yang ada untuk skala kelurahan di Kelurahan Batipuh

Panjang.
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b. Observasi

Observasi  berfungsi  untuk  pencarian  data  dengan
mengidentifikasi data melalui pengukuran serta pengambilan data secara
langsung di lapangan. Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk
menjajaki masalah dalam penelitian serta bersifat ekspolarasi. Observasi yang di
maksud di penelitian ini adalah observasi lapangan yaitu pungumpulan data
dengan jalan melakukan pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap
kondisi fisik dan ketersediaan fasilitas sosial di wilayah penelitian, guna
mengetahui keadaan sesungguhnya di lapangan. Data yang dikumpulkan berupa
data sebaran fasilitas sosial dan dokumentasi fasilitas sosial. Adapun cara untuk
pengambilan titik sebaran fasilitas sosial menggunakan aplikasi MAPinr pada
prangkat smartphone, sedangkan dokumentasi kondisi fasilitas sosial diperoleh

melalui pengambilan gambar menggunakan smartphone di lokasi penelitian.

1.5.2 Metode Analisis

Metode analisis merupakan suatu cara pengolahan data yang ditemukan
baik dari survei primer dan survei sekunder. Adapun metode digunakan di
penelitian ini menggunakan analisis pendekatan deskriptif kualitatif .

Jenis teknik analisis data deskriptif kaulitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang memanfaatkan data kaulitatif dan dijabarkan secara deskriptif.
Dimana metode deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat
suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, untuk menentukan
frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu
antara suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat (Koentjaraningrat.1994).

Adapun yang menggunakan metode analisis desktiptif yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu :

1) Identifikasi jenis fasilitas sosial yang ada skala kelurahan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist kriteria,
yaitu dengan mencocokkan ketersedian fasilitas sosial di Kelurahan Batipuh
Panjang dengan standar yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia
(SNI) 03-1733-2004. Adapun dengan diketahui jumlah fasilitas sesuai skala
kelurahan dan dibandingkan dengan data jumlah fasilitas yang tersedia untuk
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skala kelurahan sehingga dapat diketahui kesesuainnya. Setelah mengidentifikasi
fasilitas sosial yang ada langkah selanjutnya adalah menghitung kebutuhan
fasilitas sosial berdasarkan jumlah penduduk eksisting dan jumlah penduduk pada
skala kelurahan. Analisis ini bertujuan menentukan apakah ketersedian fasilitas
sosial telah sesuai atau tidak sesuai dengan standar yang seharusnya atau masih
terdapat kekeurangan dalam penyediaannya. Hasil identifikasi ini akan
memberikan gambaran mengenai kesimbangan antara kebutuhan dan ketersedian
fasilitas sosial serta menjadi dasar dalam analisis selanjutnya. Adapun rumus
perhitungan kebutuhan fasilitas tersebut adalah sebagai berikut :
jumlah penduduk

jumlah yang seharusnya = standar penduduk pendukung

2) Identifikasi fasilitas sosial berdasarkan jangkauan pelayanan kelurahan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis spasial,
dengan tahapan dalam melakukan analisis buffer menggunakan perangkat lunak
ArcGIS dimana diawali dengan menentukan fitur yang akan dijangkauan
pelayanannya. Jarak yang digunakan dalam pembuatan buffer bergantung pada
klasifikasi yang digunakan. Pada penelitian ini untuk analisis identifikasi fasilitas
sosial skala jangkuan berdasarkan standar fasilitas sosial skala kelurahan yang ada
di Kelurahan Batipuh Panjang dengan menggunakan Standar Nasional Indonesia
(SNI) 03-1733-2004 sebagai acuan untuk menganalisis jarak jangkauan fasilitas
sosial. Hasil analisis spasial kemudian dibandingkan dengan data dari wawancara
sehingga dapat diketahui bagian Rukun Warga (RW) mana yang telah terlayani
serta sejauh mana masyarakat memanfaatkan fasilitas sosial dalam radius
pelayanannya. penilaian radius pelayanan dalam kategori 'di dalam radius' ditetapkan
apabila setengah hingga seluruh wilayah Rukun Warga (RW) masuk dalam jangkauan
radius yang telah ditentukan. Dengan demikian, suatu fasilitas sosial dapat dikatakan
berada dalam radius pelayanan yang efektif jika cakupan jangkauannya memenuhi
minimal setengah wilayah RW, sehingga dapat diakses oleh sebagian besar masyarakat
yang berada dalam kawasan tersebut.

3) Analisis pemanfaatan fasilitas sosial di Kelurahan Batipuh Panjang
Untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas sosial menurut persepsi

masyarakat dilakukan analisis rata-rata masyarakat memanfaatkan dengan rumus
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rata-rata (mean) menurut Karl Pearson (1857-1936):

Rata

Jumlah semua nilai persentase pemanfaatan

— Rata persentase
p Hitungan jumlah total RW yang memanfaatakn

Sehingga ditemukan hasil kategori pemanfaatan. Adapun kategori
pemanfaatan dibagi menjadi 2 bagian yaitu termanfaatkan dengan nilai > 60% dan
kurang termanfaatkan dengan nilai <59% . Berdasarkan teori efesiensi dan
efektivitas dalam pemanfaatan fasilitas. Menurut Harty (2006) dalam
Performance Measurement:Getting Results, efektivitas layanan publik dapat
diukur dari tingkat ketercapaian target pengguna, di mana batas 60% sering

digunakan sebagai penilaian keberhasilan.

1.6 KERANGKA BERPIKIR

Kerangka pemikiran studi dibuat untuk mempermudah mengetahui isi
laporan tugas akhir ini, gambar kerangka berpikir studi dapat dilihat pada
Gambar 1.2.
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Gambar 1.2
Kerangka Berpikir

Karakteristik pemanfaatan fasilitas sosial
yang ada skala kelurahan
(studi kasus: Kelurahan Batipuh Panjang)

Latar Belakang
Pengadaan sarana secara terpusat sering kurang mencerminkan kebutuhan setempat dan
sering kurang dimanfaatkan dan dipelihara oleh pemerintah setempat maupun
masyarakat. Hal ini juga dapat dilihat dalam pemerataan pembangunan yang kurang
didaerah pinggiran ataupun daerah perbatasan. Koto tangah merupakan kecamatan
dengan luas daerah terbesar di Kota Padang. Kecamatan Koto Tengah memiliki luas
232,25km? atau sekitar 33,42% dari luas Kota Padang. Kecamatan Koto Tangah terdiri

dari 13 kelurahan.

Rumusan Masalah
Jenis fasilitas sosial apa saja yang ada di Kelurahan Batipuh Panjang
2. Apakah masyarakat di Kelurahan Batipuh Panjang memanfaatkan fasilitas
sosial di lingkungan secara maksimal.

=

Sasaran
Mengidentifikasi ketersedian fasilitas sosial di Kelurahan Batipuh Panjang
2. Mengidentifikasi radius pelayanan fasilitas sosial dalam skala kelurahan di
Kelurahan Batipuh Panjang
3. Mengidentifikasi pemanfaatan fasilitas sosial yang ada di Kelurahan
Batipuh Panjang

=

—— Metode pengumpulan data

Sekunder Primer
1. BPS dalam angka 1. Survei lapangan sebaran fasilitas sosial
2. SHP peta terkait 2. Dokumentasi kondisi fasilitas sosial (foto)
3. SNI 03-1733-2004 3. Wawancara
[
Analisis

1. Identifikasi jenis fasilitas sosial
2. ldentifikasi fasilitas sosial skala pelayanan kelurahan
3. Analisis pemanfaatan fasilitas sosial menurut persepsi masyarakat

Hasil
Karakteristik pemanfaatan fasilitas sosial di Kelurahan Batipuh Panjang untuk secara
umum sudah dimanfaatkan meskipun ada satu fasilitas kesehatan yang masih kurang di
manfaatkan.

Universitas Bung Hatta | 10



1.7  Sistematis Penulisan
Penelitian ini disajikan dalam 5 bab dengan garis besar isi setiap
bab diuraikan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan saran, ruang lingkup wilayah, metode penelitian, kerangka berfikir
dan sistematika pembahasan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang pedoman terkait dengan materi studi
mengenai pemanfaatan fasilitas sosial, dan kebijakan yang ada pada
wilayah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian.
BAB Il GAMBARAN UMUM
Bab ini menjelaskan tentang kondisi geografis dan lingkungan,
administrasi dan luas,kependudukan dan kondisi fisik fasilitas sosial di
Kelurahan Batipuh Panjang
BAB IV ANALISIS KARAKTERISTIK PEMANFAATAN FASILITAS
SOSIAL YANG ADA SKALA KELURAHAN DI
KELURAHAN BATIPUH PANJANG

Bab ini menjelaskan tentang menguraikan hasil survel lapangan,
hasil analisis data dan juga menguraikan permasalahan yang terdapat
dilokasi studi mengenai pemanfaatan fasilitas sosial.

BABV PENUTUP

Menguraikan mengenai hasil kesimpulan dan saran dari seluruh

materi yang telah diuraikan dan juga berisikan fasilitas terkait dengan

lokasi studi untuk kedepannya.
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